
وْرِ رُ لَّهِ مِنْ شُ بِال نَعُوْذُ  هُ، وَ تَغْفِرُ  نَسْ نُهُ وَ يْ تَعِ  نَسْ نَحْمَدُهُ وَ  ، يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لَّهِ رَ لِ لْحَمْدُ  اَ

هَدُ شْ
أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ لَّهُ وَحْدَهُ لَا شَ إِلَّا ال هَ 

لَٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نَا،  لِ عْمَا

أَ
ئَاتِ  يِّ  نَا وَمِنْ سَ  نْفُسِ

أَ


لِهِ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لَّهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ


إِلَّا تُنَّ  تَمُوْ  
تِهِ وَلَا تُقَا لَّهَ حَقَّ  تَّقُوا ال لَّهِ، ا بَادَ ال  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
 ، يْنَ جْمَعِ

أَ
بِهِ   وَصَحْ

لِمُوْنَ  تُمْ مُسْ نْ
أَ
.وَ

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah. Marilah pada Jumat yang penuh

berkah ini kita bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benar takwa.

Hari ini kita berkumpul di rumah Allah bertepatan dengan satu hari yang

mulia, Hari Asyura, sepuluh Muharram — hari yang sepanjang sejarah

dikenang sebagai hari ketika Allah menolong hamba-hamba-Nya yang

tertindas dan membinasakan kezaliman yang melampaui batas.

Pertemuan kita hari ini terasa sangat tepat, karena hati kita pun sedang

Khutbah Pertama
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dipenuhi keprihatinan terhadap saudara-saudara kita yang tertindas di

tempat yang jauh.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Kitab-Nya yang mulia:

QS. An-Nisaa: 36

نًۭا ۞ إِحْسَٰ يْنِ  لِدَ وَٰ
لْ بِ� يْـًۭٔاۖ  وَ  بِهۦِ شَ كُوا۟  رِ تُشْ  

لَّهَ وَلَا بُدُوا۟ �ل وَ�عْ

نُبِ جُ
لْ ارِ � جَ

لْ بَىٰ وَ�  قُرْ
لْ ارِ ذِى � جَ

لْ كِينِ وَ� مَسَٰ
لْ تَٰمَىٰ وَ� يَ

لْ بَىٰ وَ�  قُرْ
لْ بِذِى � وَ

يُحِبُّ لَّهَ لَا  إِنَّ �ل   ۗ كُمْ نُ يْمَٰ
أَ
كَتْ  لَ بِيلِ وَمَا مَ  بْنِ �لسَّ نۢبِ وَ� لْجَ بِ� وَ�لصَّاحِبِ 

ا تَالًۭا فَخُورً  كَانَ مُخْ مَن 

Artinya: "Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa,

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang

dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membangga-banggakan diri."

Ayat ini, hadirin yang dimuliakan Allah, meletakkan sebuah peta

tanggung jawab yang menarik untuk kita renungkan pekan ini. Setelah

memerintahkan tauhid, Allah langsung menyusunnya dengan daftar

panjang siapa saja yang berhak atas ihsan kita: orang tua, kerabat, anak

yatim, orang miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman seperjalanan,

sampai musafir yang kehabisan bekal. Yang menakjubkan, daftar ini

bergerak dari yang terdekat ke yang terjauh. Allah seakan mengajarkan

kita bahwa kepedulian sejati bukan memilih antara yang dekat dan yang

jauh, melainkan merawat keduanya sekaligus, dimulai dari lingkaran

yang paling mudah kita jangkau.

Dari berita yang sampai kepada kita pekan ini, kita semua mengetahui

betapa beratnya derita saudara-saudara kita di Gaza dan kawasan

sekitarnya. Sebuah wilayah yang seharusnya menjadi tempat tinggal

yang aman bagi penduduknya kini diperbincangkan layaknya tempat

penderitaan yang tak berkesudahan. Anak-anak yatim bertambah,

orang-orang miskin kehilangan rumah, dan musafir yang terusir dari



tanahnya berjalan tanpa tujuan. Bukankah mereka semua persis

golongan yang disebut dalam ayat tadi — al-yatama, al-masakin,

ibnus-sabil? Maka keprihatinan kita kepada mereka bukan sekadar

emosi politik; ia adalah panggilan ihsan yang Allah perintahkan

secara langsung.

Namun, ma'asyiral muslimin, di sinilah kita perlu berhati-hati. Ketika hati

terluka, ada godaan besar untuk melampiaskan kemarahan ke segala

arah, termasuk ke sesama saudara seiman yang kebetulan berbeda

cara pandang dalam menyikapi krisis. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah memperingatkan kita dengan tegas:

Sahih Muslim 2564a

بَعْضٍ يْعِ  بَ ى 
كُمْ عَلَ بَعْضُ بِعْ  يَ لاَ  وا وَ بَرُ تَدَا لاَ  بَاغَضُوا وَ تَ لاَ  وا وَ نَاجَشُ تَ لاَ  دُوا وَ تَحَاسَ لاَ 

هُۚ  يَحْقِرُ لاَ  لُهُ وَ يَخْذُ لاَ  لِمُهُ وَ يَظْ لاَ  مِ  لِ  مُسْ
لْ خُو ا

أَ
لِمُ   مُسْ

لْ نًاۚ  ا إِخْوَا لَّهِ  بَادَ ال  نُوا عِ كُو وَ

نَا تَّقْوَى هَا هُ ال

Artinya: "Janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling menawar

barang yang sedang ditawar orang lain, janganlah saling membenci,

janganlah saling membelakangi, dan janganlah kalian saling

menjatuhkan harga. Jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang

bersaudara. Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya. Ia

tidak menzaliminya, tidak menelantarkannya, dan tidak menghinanya.

Takwa itu di sini."

Perhatikanlah, hadirin, betapa indah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

menutup rangkaian larangan itu dengan kalimat "wa kunu 'ibadallahi

ikhwana" — jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.

Kemudian beliau menunjuk dadanya tiga kali sambil berkata bahwa

takwa itu letaknya di sini, di hati. Artinya, ukuran sejati seorang yang

bertakwa bukan seberapa keras ia berteriak menentang kezaliman di

luar, melainkan seberapa bersih hatinya dari kebencian kepada

saudaranya sendiri. Betapa sering kita melihat umat terpecah justru saat

sedang menghadapi musibah bersama, saling menuduh kurang peduli,



saling merendahkan sikap. Inilah kemenangan halus bagi kezaliman: ia

tidak hanya melukai yang jauh, tetapi juga memecah yang dekat.

Maka argumen khutbah kita hari ini sederhana namun mendasar:

marahlah pada kezaliman, jangan pada saudara. Salurkan luka itu

menjadi tiga hal yang Allah dan Rasul-Nya benarkan — doa untuk yang

tertindas, solidaritas yang nyata, dan keadilan yang kita tegakkan dari

lingkaran terdekat — bukan menjadi perpecahan di antara sesama umat.

Persaudaraan ini bukan slogan kosong. Ia memiliki konsekuensi yang

sangat konkret. Dengarkanlah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam:

Sahih Muslim 2580

هُ
لَّ كَانَ ال يهِ  خِ

أَ
ةِ  كَانَ فِي حَاجَ لِمُهُ مَنْ   يُسْ لاَ  لِمُهُ وَ يَظْ لاَ  مِ  لِ  مُسْ

لْ خُو ا
أَ
لِمُ   مُسْ

لْ ا

مِ يَوْ بِ  رَ
كُ بَةً مِنْ   كُرْ بِهَا  نْهُ  لَّهُ عَ جَ ال بَةً فَرَّ  كُرْ مٍ  لِ  جَ عَنْ مُسْ تِهِ وَمَنْ فَرَّ  فِي حَاجَ

يَامَةِ قِ
لْ يَوْمَ ا لَّهُ  هُ ال تَرَ  لِمًا سَ  تَرَ مُسْ  يَامَةِ وَمَنْ سَ لْقِ ا

Artinya: "Seorang Muslim adalah saudara bagi sesama Muslim. Ia tidak

boleh menzaliminya dan tidak boleh menelantarkannya. Barangsiapa

memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi kebutuhannya.

Barangsiapa melapangkan satu kesulitan seorang Muslim, Allah akan

melapangkan satu kesulitannya pada Hari Kiamat. Dan barangsiapa

menutupi aib seorang Muslim, Allah akan menutupi aibnya pada

Hari Kiamat."

Lihatlah dua kata kunci di awal hadits ini: "la yazhlimuhu wa la

yuslimuhu" — tidak menzaliminya dan tidak menelantarkannya.

Kezaliman adalah dosa aktif; penelantaran adalah dosa pasif. Keduanya

dilarang. Saat saudara kita terluka, diam membisu dan berpaling juga

merupakan bentuk kegagalan ukhuwah. Tetapi Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam tidak berhenti pada larangan; beliau membuka pintu pahala

yang luas: siapa yang melapangkan kesulitan saudaranya, Allah akan

melapangkan kesulitannya kelak. Inilah yang harus kita pahami pekan

ini — bahwa setiap doa yang tulus, setiap rupiah yang kita sisihkan



untuk kemanusiaan, setiap upaya menutupi aib dan menjaga nama baik

sesama, semuanya tercatat sebagai melapangkan kesulitan saudara,

dan Allah membalasnya berlipat.

Lalu apa yang menjadi inti dari semua persaudaraan ini? Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam menggariskan batas suci yang tidak boleh

dilanggar oleh siapa pun:

Riyad as-Salihin 234

مِ لِ  مُسْ
لْ مِ عَلَى ا لِ  مُسْ

لْ كُلُّ ا لُهُ،  يَخْذُ بُهُ وَلا  كْذِ يَ نُهُ وَلا  يَخُو مِ لا  لِ  مُسْ
لْ خُو ا

أَ
لِمُ   مُسْ

لْ ا

يَحْقِرَ نْ 
أَ
رِّ  بِحَسْبِ امْرِئٍ مِنَ الشَّ نَا،  تَّقْوَى هَهُ لُهُ وَدَمُهُ، ال ضُهُ وَمَا امٌ عِرْ حَرَ

لِمَ  مُسْ
لْ اهُ ا خَ

أَ


Artinya: "Seorang Muslim adalah saudara bagi sesama Muslim. Ia tidak

boleh mengkhianatinya, tidak boleh berdusta kepadanya, dan tidak

boleh menelantarkannya tanpa pertolongan. Segala sesuatu yang

dimiliki seorang Muslim adalah suci bagi seorang Muslim:

kehormatannya, hartanya, dan darahnya. Takwa itu di sini. Cukuplah bagi

seseorang dianggap berbuat jahat jika ia menghina saudara Muslimnya."

Tiga hal disebut Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai sesuatu yang

suci dan haram dilanggar: kehormatan, harta, dan darah. Inilah yang

sedang dirampas dari saudara-saudara kita di tempat yang jauh —

darah mereka ditumpahkan, harta mereka dihancurkan, kehormatan

mereka diinjak. Dan justru karena kita memahami betapa sucinya tiga

hal ini, kita pun wajib menjaganya pada sesama yang ada di sekitar kita.

Bagaimana mungkin kita marah pada perampasan darah di Gaza,

sementara lisan kita gampang mencabik kehormatan saudara di grup

percakapan? Bagaimana kita menangisi harta yang dihancurkan di sana,

sementara timbangan kita di pasar masih curang? Konsistensi inilah

yang dituntut takwa. Keadilan tidak bisa dibagi-bagi menurut jarak.

Para ulama kita pun mengajarkan bahwa menjaga lisan dan menjauhi

prasangka adalah bagian dari menjaga umat. Syekh dalam kitab adab

menasihatkan agar seorang yang berilmu menjauhi tempat-tempat yang



menimbulkan tuduhan, dan menegakkan amar makruf nahi mungkar

dengan sabar atas gangguan, sebagaimana firman Allah yang beliau

kutip: Adab al-'Alim wa al-Muta'allim — َلِك إِنَّ ذَ بَكَ  صَا
أَ
بِرْ عَلَى مَا  وَاصْ

مُورِ
لْأُ مِ ا  ;Dan bersabarlah atas apa yang menimpamu" — مِنْ عَزْ

sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan."

Maka sikap kita terhadap krisis pekan ini hendaknya menegakkan

kebenaran dengan hikmah, bukan dengan caci yang memecah,

dan dengan kesabaran yang memuliakan, bukan kebisingan

yang melelahkan.

Hadirin yang dimuliakan Allah, marilah kita tarik semua ini menjadi

langkah konkret pekan ini. Pertama, perbanyaklah doa untuk saudara-

saudara yang tertindas — terutama hari ini, di hari Asyura, hari yang

dimuliakan untuk merendah diri kepada Allah. Kedua, salurkan bantuan

yang nyata melalui lembaga kemanusiaan yang tepercaya, sekecil apa

pun, karena melapangkan kesulitan saudara adalah ibadah yang dibalas

Allah. Ketiga, jagalah lisan dan jari kita di ruang digital — jangan biarkan

kemarahan yang benar berubah menjadi caci-maki yang merusak

persatuan. Keempat, tegakkan keadilan di lingkaran terdekat — di

rumah, di tempat kerja, di lingkungan — karena umat yang kuat

dibangun dari individu yang adil. Kelima, jadikan puasa hari ini sebagai

sarana mendekat kepada Allah dan menenangkan hati yang resah. Dan

keenam, ajarkan anak-anak kita tentang Palestina dan tentang makna

keadilan, agar kepedulian ini tidak putus pada generasi kita saja.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هَذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  ، فَاسْ لِمَاتِ  مُسْ
لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ

لْ .ا

Khutbah Kedua

إِلَّا هَ 
لَٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نِهِ، وَ نَا تِ يْقِهِ وَامْ تَوْفِ لَهُ عَلٰى  كْرُ   نِهِ، وَالشُّ ا إِحْسَ ى 

لَّهِ عَلٰ لِ لْحَمْدُ  اَ

مْ
لِّ  لَّهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ

تَّقُوا بَادَ اللهِ، ا  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 
أَ
 ، يْنَ جْمَعِ

أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  عَلٰى سَ

تَعَالَى .اللهَ 



Hadirin yang dimuliakan Allah, ada satu sisi yang ingin kita gali lebih

dalam pada khutbah kedua ini. Persaudaraan umat ini bukan hanya soal

perasaan, melainkan soal komitmen dan janji yang dijaga. Allah

berfirman tentang sifat orang-orang beriman yang beruntung, bahwa

mereka adalah orang yang memelihara amanat dan janji-janjinya. Maka

solidaritas kita kepada saudara yang tertindas adalah amanah yang

dipikulkan kepada kita; ia tidak boleh menguap begitu saja ketika

sorotan media beralih.

Sisi kedua, marilah kita renungkan bahwa kemarahan yang tidak

terkelola adalah pintu masuk bagi setan untuk memecah barisan.

Betapa banyak energi umat yang seharusnya diarahkan untuk

membantu yang lemah malah habis untuk pertengkaran internal

tentang siapa yang paling benar sikapnya. Kita memohon kepada Allah

agar dijauhkan dari fitnah yang memecah hati sesama Muslim.

Sisi ketiga, hari Asyura ini mengingatkan kita pada sejarah panjang

pertolongan Allah kepada yang tertindas. Pertolongan itu tidak selalu

datang secepat yang kita inginkan, tetapi ia pasti datang bagi mereka

yang sabar dan tidak meninggalkan jalan yang benar. Maka jangan

biarkan rasa tak berdaya membuat kita berhenti berdoa dan berbuat.

Sisi keempat, ingatlah bahwa amal kecil yang konsisten lebih dicintai

Allah daripada luapan besar yang sekejap. Doa yang dijaga, sedekah

yang rutin, lisan yang dijaga, dan keadilan yang ditegakkan setiap hari —

itulah modal umat yang sebenarnya.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan memperbanyak shalawat dan doa.

مُوْا
لِّ  يْهِ وَسَ لَ لُّوْا عَ نُوْا صَ يْنَ آمَ لَّذِ يُّهَا ا

أَ
يَا  بِيِّ،  نَّ لُّوْنَ عَلَى ال يُصَ تَهُ  كَ ئِ  إِنَّ اللهَ وَمَلَا

يْمًا لِ  تَسْ يْتَ عَلٰى . لَّ كَمَا صَ نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  لَّهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل

نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ يِّدِ  بَارِكْ عَلٰى سَ ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  سَ

، فِي يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  كْتَ عَلٰى سَ  بَارَ كَمَا  نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  سَ

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ يْنَ  مِ
لَ لْعَا .ا



نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

، حَاهُمْ فِ جَرْ ، وَاشْ هُمْ رَ كَسْ بُرْ   ، وَاجْ حَمْ ضُعَفَاءَهُمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل  ، يْنَ ضِ فِلَسْطِ رْ
أَ
فِيْ 

ئِفَهُمْ ا ، وَآمِنْ خَ ئِعَهُمْ ا طْعِمْ جَ
أَ
، وَ هَدَاءَهُمْ بَّلْ شُ تَقَ .وَ

تَنَ مَا لْفِ بْهُمُ ا نِّ  لْحَقِّ، وَجَ تَهُمْ عَلَى ا لِمَ كَ ، وَاجْمَعْ  يْنَ لِمِ  مُسْ
لْ وْبِ ا

لُ يْنَ قُ بَ لِّفْ 
أَ
لّٰهُمَّ  اَل

نَ
بَطَ نْهَا وَمَا  .ظَهَرَ مِ

دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ
أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل .

ا نَا صِغَارً يَا بَّ  حَمْ مَنْ رَ نَا، وَارْ يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل .

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ وَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


